
 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN  

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh pendapatan dan hutang terhadap laba perusahaan. Objek 

dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek 

indonesia (BEI) periode 2017-2019 melalui website resmi melalui 

www.idx.co.id subjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan LQ45 teknik pengambilan sampel yang menggunakan 

purposive sampling  dan diperoleh 93 sampel perusahaan LQ45 selama periode 

2017-2019. 

2.  pendapatan menunjukan taraf signifikan sebesar 0,00 Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan variabel pendapatan memiliki thitung sebesar 6,963 

dan ttabel sebesar 1,98667 (6,963>1,98667). Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil hipotesa pertama adalah H1 diterima dan H0 ditolak 

atau dapat dinyatakan variabel pendapatan berpengaruh terhadap laba 

perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang tinggi dan 

pengelolan keuanagn yang baik di suatu perusahaan dapat membuat laba 

perusahaan tersebut mengalami kenaikan dan akan menghasilkan keuntungan 

yang optimal sehingga perusahaan mampu mampu untuk terus bersaing dan 

bertahan. 

http://www.idx.co.id/
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3.  hutang menunjukan taraf signifikansi sebesar hutang sebesar 0,063. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,063 > 0,05) dan variabel aktivitas memiliki 

thitung sebesar 1,880 dan ttabel sebesar 1,98667 (1,880 < 1,98667). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak dan H0 

ditertima  atau variabel hutang tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan 

pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019. Hal ini menunjukkan karena perusahaan melakukan pinjam hutang 

berupa hutang jangka panjang atau total hutang oleh sebab itu hutang dengan 

masa jatuh tempo yang masih lama tidak akan mempengaruhi laba perusahaan 

dalam periode jauh sebelum jatuh tempo hutang tersebut dan pengelolaan 

hutang yang efektif dapat membuat perusahaan bias beratahan maka dari itu 

hutang tidak perpengaruh terhadap laba perusahaan pada periode penelitian. 

4. pendapatan dan hutang menunjukan taraf signifikan sebesar 0,103. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,103 > 0,05) dan niliai Fhitung< Ftabel (59,827 

< 3,10). Berdasarkan hasil tesebut dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan 

H0 ditolak atau pendapatan dan hutang secara simultan berpengaruh terhadap 

laba perusahaan pada perusahaan LQ45 periode 2017-2019. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel pendapatan dan hutang pada perusahaan 

LQ45 secara bersama-sama dapat mempengaruhi laba perusahaan dikarenakan 

angka yang diperoleh dari hasil perbandingan laporan keuangan dengan yang 

lainnya mempunyai hubungan yang relevan dan dapat menghasilkan nilai yang 

signifikan. Variabel pendapatan dan hutang secara simultan berpengaruh 

terhadap laba perusahaan pada perusahaan LQ45.  
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5. Nilai adjurted R square adalah 0,561, nilai   adjusted  R  square  menunjukan  

bahwa  terdapat  seberapa  besar  pengaruh  yang  diberikan  oleh  variabel  

bebas. Nilai  adjusted  R  square  dari  variabel  bebas  yaitu  pendapatan dan 

hutang sebesar  0,561  atau  56,1%  terhadap laba perusahaan (100% - 56,1% = 

43,9%) dipengaruhi  oleh  variabel  modal kerja, biaya operasional dan variabel 

lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 

 

5.2  Saran 

1.  Bagi para investor dan penganalisa laporan keuangan pada perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sebaiknya juga 

memperhatikan foktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi laba 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan hendaknya menjalankan kinerja yang baik sehingga 

pendapatan menjadi baik agar tercipta laporan keuangan yang releven dan 

akurat sehingga laba perusahaan yang baik ditunjukan dalam laporan 

keuangan dan dapat menarik investor dan penganalisa laporan keuangan 

sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan proksi lain untuk 

mengukur pendapatan, hutang dan laba perusahaan serta memperpanjang 

periode pengamatan dan menambah variabel bebas lainnya sehingga 

memperoleh penelitian yang lebih luas dan mendapatkan gambaran kondisi 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 


